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ABSTRAK

Tradisi ngaji di Masjid pada umumnya membahas kajian agama mengenai
doktrin keagamaan, seperti ahlaq, figih, atau sunnah Nabi. Masjid Jendral
Sudirman mengangkat tema kajian baru yaitu ngaji filsafat. Selama ini filsafat
dipandang bagi beberapa santri sebagai kajian yang dikwatirkan menurunkan
kepercayaan kepada Tuhan, tetapi di Masjid Jendral Sudirman ngaji filsafat
dibawakan secara ringan dan mudah dipahami. Hal ini menarik peneliti karena
para santri terbiasa mengaji kitab, namun di Masjid Jendral Sudirman santri
antusias mengaji filsafat. Peneliti fokus meneliti bagaimana faktor-faktor yang
membentuk tindakan santri mengikuti ngaji filsafat dan perbedaan bentuk- bentuk
tindakan sosial santri ngaji filsafat.

Berdasarkan pertanyaan kedua di atas penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologis. Adapun yang
menjadi Objek dalam penelitian ini ialah satu pengampu, dua pengurus, serta dua
belas santri ngaji Filsafat di Masjid Jendral Sudirman. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini ialah metode wawancara, observasi, serta dokumentasi.
Penulis melakukan pengamatan secara terlibat dalam pelaksanaan ngaji Filsafat.
Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah tindakan sosial yang
dikemukakan oleh Max Weber.

Hasil penelitian ini menunjukan faktor-faktor yang membentuk tindakan
sosial terbagi ke dalam tiga kelompok : Pertama, kondisi-kondisi sosial yang
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan media sosial. Kedua, kesadaran sosial
yang dipengaruhi oleh faktor pengampu dan tema kajian. Ketiga, kondisi pikiran
dan emosional dipengaruhi oleh faktor kajian baru, mengisi waktu luang, serta
ketenangan batin. Sedangkan tindakan sosial yang dianalisis melalui teori Max
Weber terbagi ke dalam empat bentuk: Pertama, tindakan yang berhubungan
dengan nilai sebagai bentuk tindakan santri akan keyakinan Tuhan dan
pengalaman spiritual. Kedua, tindakan yang bersifat turun-temurun sebagai
bentuk tindakan santri akan kebiasaan mengikuti kajian agama dan latar belakang
pendidikan. Ketiga, tindakan yang didominasi oleh perasaan sebagai bentuk
tindakan santri akan sosok pengampu dalam menyampaikan kajian filsafat.
Keempat, tindakan yang dilakukan secara sadar sebagai bentuk tindakan santri
ingin mengenal dan memahami kajian filsafat.

Kata Kunci : Tindakan Sosial, Ngaji Filsafat, Masjid Jendral Sudirm
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi memberi pengaruh terhadap pengguna media
sosial. Informasi yang dihasilkan melalui media sosial berpengaruh pada pola
pikir dan gaya hidup individu. Media sosial seperti youtube, facebook,
instagram, line, serta whatsapp menjadi media yang banyak digunakan oleh
pengguna saat ini. Media sosial menawarkan kebutuhan informasi yang bisa

diakses oleh manusia melalui akun-akun.

Kemunculan perkembangan internet selain berpengaruh kepada
pengguna, berpengaruh juga terhadap fenomena baru yaitu fenomena agama.
Sebagai contoh adalah dengan berkembangnya media online yang
menggunakan pendekatan Islam. Internet berfungsi juga sebagai entitas untuk
menyebarkan ajaran agama. Jika dahulu seseorang yang ingin menyebarkan
agama harus menempuh dengan jalan kaki, maka sangat berbeda dengan saat
ini. Internet menjadi bagian individu atau kelompok untuk menyebarkan

agama.

Dakwah atau penyebaran informasi mengenai agama biasanya
dilakukan di mimbar-mimbar Masjid. Kini pada era sekarang ceramah yang
diunggah melaui media sosial lebih efektif dilakukan dalam menunjang

penyebaran informasi. Selain itu, hasilnya akan dilihat oleh orang lain dalam

29.

Im. Haqgi Annazili, Relasi Antara Agama dan Media Baru’’, Vol.18 No.2, 2018, hlm.



jumlah yang tidak terbatas. Hal tersebut menunjukkan bahwa agama dan media
memiliki relasi yang cukup signifikan. Contohnya saja beberapa tokoh agama
seperti Ustadz Adi Hidayat, Ustadz Abdul Somad, Ustadz Hannan Attaki, serta
beberapa tokoh agama lainnya menggunakan media sosial sebagai alat untuk

berdakwahnya.

Kemunculan beberapa ulama atau tokoh yang digemari oleh masyarakat di
media sosial karena ciri khasnya dalam menyampaikan pesan. Karakter yang
disukai biasanya terletak dari cara pembawaan pengampu, tema yang
disampaikan, atau gaya pakaian pengampu. Kajian agama juga tidak hanya
terbatas pada kajian bagi kalangan orang tua saja, kini sudah diterima oleh
semua kalangan. Perbedaan gaya kajian keagamaan di setiap daerah seperti
Bandung, Jakarta, Yogyakarta, dan sebagainya menjadi sesuatu yang dibuat

kekinian untuk menarik kalangan anak muda.

Manusia dalam beragama akan mengalami siklus keimanan naik atau
turun dalam beragama. Hal tersebut dipengaruhi oleh keadaan seseorang untuk
mengikuti arah kebaikan atau keburukan. Individu dalam menyeimbangkan
siklus keimanan yang stabil salah satunya melalui keikut sertaan dalam kajian
agama. Bagi individu dalam mengikuti kajian agama memiliki hikmah yang

didapatkan dalam setiap pelaksanaanya.

Secara umum Kkajian keagamaan yang dilakukan di dalam Masjid
membahas mengenai doktrin agama, seperti kajian figih, akidah, ahlag, kisah

nabi maupun tasawuf. Tokoh di era sekarang dalam beberapa kajian berbicara



mengenai agama dalam sudut pandang Al-Qur’an dan Hadist. Berbeda dengan
kajian yang ada di Masjid Jendral Sudirman mengkaji kajian agama melalui
ilmu filsafat sebagai fokus pembahasannya. Filsafat sebagai ilmu pengetahuan
yang membahas dasar ilmu ternyata ada beberapa orang yang kurang
menyukainya. Hal itu didasari karena stigma yang berkembang di masyarakat

kurang baik mengenai filsafat.

Filsafat sebagai kajian yang dinilai memiliki tingkat pemahaman berat
untuk dipelajari. Pemikiran akan kekhawatiran dalam masalah kepercayaan
kepada Tuhan juga menjadi sebab seseorang kurang menyukai kajian filsafat.
Pemikiran tersebut dimungkinkan karena kurangnya pemahaman mengenai apa
dan bagaimana ilmu filsafat dipelajari. Berbeda dengan filsafat yang
dilaksanakan Masjid Jendral Sudirman mengusung kajian filsafat yang menarik
perhatian antusias para santri untuk mengikuti kajian tersebut. Hal ini menarik
peneliti karena biasanya santri mengaji kitab, namun di Masjid Jendral

Sudirman santri antusias mengaji filsafat.

Ngaji filsafat yang dilaksanakan di Masjid Jendral Sudirman salah satu
kajian keagamaan yang kini banyak diikuti oleh kalangan mahasiswa.
Mahasiswa sebagai individu yang berada di lingkungan kampus sudah lebih
dahulu mengenal ilmu filsafat. Hal tersebut menarik beberapa individu lain

menemukan suatu kajian Filsafat yang dibahas di Masjid. Kajian filsafat ini



sebagai kajian kritis mengkaji beberapa tokoh filsuf dengan mengkaitkan hal-

hal keagamaan dan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari.?

Hal tersebut menarik peneliti untuk melihat maraknya kajian agama
mengenai hijrah di kalangan anak muda, tidak menyusutkan ngaji filsafat ini
memiliki antusias yang sama dari kalangan anak muda. Sehubungan dengan
luasnya subjek penelitian, Peneliti menspesifikkan hanya pada santri ngaji
filsafat yang mengikuti secara langsung dalam kegiatan ngaji di Masjid Jendral
Sudirman. Peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang membentuk tindakan
sosial santri mengikuti ngaji filsafat dan perbedaan bentuk tindakan sosial para
santri dalam mengikuti ngaji filsafat. Maka dari itu, hal-hal tersebut menjadi
dorongan bagi peniliti untuk melakukan penelitian, sehingga dapat memahami
secara lebih lanjut Tindakan Sosial Santri Ngaji Filsafat Masjid Jendral

Sudirman Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian

ini adalah :

1. Apa saja faktor-faktor yang membentuk tindakan sosial keagamaan santri
ngaji filsafat Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta?
2. Bagaimana bentuk-bentuk tindakan sosial santri ngaji filsafat Masjid Jendral

Sudirman Yogyakarta?

’Observasi, Pelaksanaan Ngaji Filsafat, di Masjid Jendral Sudirman tanggal 20 November
2019.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian ini yang terkait dengan “Tindakan Sosial
Santri Ngaji Filsafat Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta”. Maka peneliti
mempunyai beberapa tujuan yang berhubungan dengan diadakannya penelitian

ini diantaranya yaitu :

1. Untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor yang membentuk tindakan
sosial keagamaan santri ngaji filsafat di Masjid Jendral Sudirman
Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk tindakan sosial santri ngaji

filsafat Masjid Sudirman Yogyakarta.

Dengan melihat tujuan dari penelitian ini, maka diharapkan penelitian

ini mempunyai kegunaan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khasanah keilmuan
Sosiologi Agama, dengan mengangkat Tindakan Sosial Santri Ngaji Filsafat
Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta dan juga berguna untuk keilmuan dan

teori yang berkaitan dengan penelitian ini kedepannya.

2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pijakan bagi penelitian-

penelitian lain dalam mengkaji secara mendalam perihal proses faktor-



faktor yang membentuk tindakan sosial keagamaan serta bentuk-bentuk
tindakan sosial.
b. Penelitian ini mampu menjadi referensi terkait dengan tema sosiologi
agama berkaitan dengan kajian agama terutama tentang tindakan sosial.
c. Penelitian ini mampu memperkaya wawasan bagi peneliti, peminat
peneliti sosial, relawan sosial, pembaca dan masyarakat pada umumnya

tentang kajian agama yang berkembang di masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka
Peneliti telah melakukan tinjauan pustaka dari beberapa penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini yang diharapkan

mampu mendukung peneliti untuk kelancaran penelitian.

Nadhillah Kusindriani dan Martha Tri Lestari dalam jurnal penelitian
dengan judul “Analisis Perubahan Persepsi Jamaah Dakwah Ustadz Evie
Effendi Di Kota Bandung”, memaparkan bagaimana seorang publik figur
yang dikenal oleh masyarakat yaitu Ustadz Evie Effendi menarik perhatian
dengan ceramahnya melalui bahasa sunda dan penampilannya yang
menarik seperti anak muda. Persepsi yang diberikan masyarakat
khususnya jamaah dakwah Ustadz Evie Effendi positif, sampai pada
akhirnya Ustadz Evie terkena kasus “salah tafsir” pada bulan Agustus
2018 yang membuat beberapa jamaahnya kecewa dengan pemaparan
beliau. Kasus “salah tafsir” memberikan dampak yang cukup besar bagi

Ustadz Evie salah satunya adalah banyak dari jamaah dakwah Ustad Evie



yang Kini meninggalkan kegiatan dakwah Ustad Evie, baik di kajian

langsung maupun melalui media sosial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan persepsi yang
terjadi pada jamaah dakwah Ustad Evie di Kota Bandung berbeda untuk
kalangan usia dewasa (40-50 tahun) dan remaja (20 tahun) serta bersifat
sementara yang disebabkan kultur masyarakat Indonesia yang permisif.
Persamaan dengan peneliti terletak dalam penelitiaanya berupa tokoh yang
dikenal olen masyarakat karena ciri khas nya dalam menyampaikan nilai
agama serta memiliki pengikut yang terbilang banyak dalam setiap
kajiannya. Perbedaan dengan peneliti yaitu peneliti tidak melihat persepsi
sebelum dan sesudah tokoh yang dikenal oleh masyarakat terkena kasus.
Fokus peneliti hanya pada faktor yang membentuk tindakan sosial

keagamaan pengikut dan bentuk-bentuk tindakan sosial.

Jurnal yang ditulis oleh Nur Ibrahim Rosyad dengan judul
“Perencanaan User Interface Aplikasi Mobile Beranda Muslim Sebagai
Media Online Kajian Islam Bagi Anak Muda”. Penelitian ini bertujuan
untuk memberi wadah bagi beberapa kajian-kajian Islam. Kajian-kajian
tersebut membutuhkan wadah atau aplikasi untuk membantu orang-orang
mencari kajian tentang Islam. Beberapa video yang tersebar di beberapa
aplikasi kurang menjelaskan identitas pelaku yang menyebarkan kajian,

sehingga dikhawatirkan mencegah hal-hal yang negatif dari penerima

¥ Nadhillah Kusindriani dan Martha Tri Lestari, ” Analisis Perubahan Persepsi Jamaah
Dakwah Ustadz Evie Effendi Di Kota Bandung”, Vol. 19 No. 1, 2019.



mengenai kelslaman. Antusias pemuda dalam mengikuti kajian Islam
menjadi tujuan penelitian ini. Pemuda seperti mahasiswa atau pekerja
memiliki waktu yang kurang untuk mengikuti kajan agama. Aplikasi
mobile diciptakan untuk membantu para penuntut ilmu untuk mencari
kajian dengan tema yang pemuda sukai melalui aplikasi ini. Persamaan
peneliti terletak dalam kajian agama yang sedang digemari oleh kalangan
anak muda. Sedangkan perbedaan peneliti dengan lbrahim yaitu peneliti
fokus meneliti faktor yang membentuk tindakan sosial serta bentuk-bentuk
tindakan, berbeda dengan Ibrahim memberi wadah dengan membuat
aplikasi untuk membantu kalangan anak muda mencari kajian agama yang
sudah dilengkapi dengan tingkat riwayat pengampu yang jelas siapa atau

darimana video tersebut.

Anisa Nurjanah dalam skripsi penelitian membahas, “Pengaruh
Mengikuti Kegiatan Tausiyah Rutin Terhadap Tingkat Pengetahuan
Agama Islam Siswa Kelas X SMA Kolombo Sleman Yogyakarta”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ada atau tidaknya pengaruh
mengikuti kegiatan tausiyah rutin terhadap tingkat pengetahuan agama
Islam siswa kelas X SMA Kolombo. Pentingnya pendidikan agama Islam
untuk siswa tidak hanya di dalam kelas, namun di luar kelas juga sangat
dibutuhkan seperti mengikuti tausiyah, pengajian dan lain sebagainya
untuk menambah pengetahuan agama Islam siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dalam mengikuti

kegiatan tausiyah terhadap tingkat pengetahuan agama Islam siswa kelas



X di SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. Persamaan dengan peneliti
terletak dalam kajian keagaamaan yang ditelitinya serta ingin mengetahui
adanya pengaruh dari kajian tersebut. Perbedaan peneliti dengan Anisa,
Anisa mengambil subjek penelitian dari siswa SMA, sedangkan peneliti

subjek yang diambil melalui santri Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta.

Hilman Saryadi dalam skripsi membahas, “Motif Sosial Penghafal
Al-Quran Unit Kegiatan Mahasiswa Jam’iyyah Al-Qurra’wa Al-huffazh
Al-mizan”. Tujuan dari penelitian ini sebagai bentuk ketertarikan
mahasiswa untuk bergabung dengan divisi tahfidz serta persoalan motif
sosial penghafal Al-Quran yang berada di dalamnya mengingat semakin
berkembangnya pola dan gaya hidup mahasiswa modern ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat macam-macam motif sosial
penghafal Al-Quran yaitu pertama, motif berdasarkan kebutuhan akan
prestasi, kedua kebutuhan akan keuasaan, ketiga kebutuhan akan afiliasi.
Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa kebutuhan akan afiliasilah yang
mendominasi dalam penelitian ini (kebutuhan seseorang untuk selalu
bersama dengan orang lain).> Persamaan dengan peneliti terletak dari
motif tindakan sosial seseorang mengikuti kegiatan keagamaan. Perbedaan
peneliti dan Hilman yaitu peneliti ingin mengetahui juga faktor yang

membentuk tindakan sosial keagamaan dalam membentuk tindakan sosial,

* Anisa Nurjanah, “Pengaruh Mengikuti Kegiatan Tausiyah Rutin Terhadap Tingkat
Pengetahuan Agama Islam Siswa Kelas X SMA Kolombo Sleman Yogyakarta”, (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2017).

® Hilman Saryadi, “Motif Sosial Penghafal Al-Quran Unit Kegiatan Mahasiswa
Jam’iyyah Al-Qurra’wa Al-huffazh Al-mizan”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018).



berbeda dengan penelitian Hilman ingin fokus pada motif sosial dari
seseorang mengikuti kegiatan keagamaan berupa ikut organisasi devisi

penghafal Al-Quran.

Panji Sukmono dalam penelitian skripsi membahas, “Motif Sosial
Jamaah Mujahadah Dzikrul Ghofilin di Desa Segoroyoso Pleret Bantul”.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui motif sosial jamaah mengikuti
Mujahadah Dzikrul Ghofilin di wilayah Segoroyoso, Pleret, Bantul serta
untuk mengetahui, menjelaskan, dan menganalisis dampak dari motif
sosial jamaah Mujahadah Dzikrul Ghofilin di Desa Segoroyoso Pleret
Bantul. Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan motif jamaah dalam
mengikuti Mujahadah Dzikrul Ghofilin di Desa Segoroyoso terdiri dari
motif biogenetis yaitu motif mencari kebutuhan hidup dengan mencari
makanan, rejeki, dan jodoh. Motif sosiogenetis yaitu, motif untuk bergaul
di lingkungan masyarakat dan mempererat tali silaturahmi. Motif
teogenetis yaitu menambah menambah keimanan, mendekatkan diri, dan
bermunajat kepada Allah. Adapun dampak yang ditimbulkan dari sisi
aspek sosial yaitu bertambahnya solidaritas sosial, dampak ekonomi
menambah pemasukan keuangan, dampak psikologi ketentraman hati,
dampak religius semakin meningkat intensitas jamaah dalam beribadah

kepada Allah.°

® Panji Sukmono, “Motif Sosial Jamaah Mujahadah Dzikrul Ghofilin di Desa Segoroyoso
Pleret Bantul”. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018).
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Persamaan dengan peneliti terletak dari sisi bentuk motif tindakan
sosial keagamaan. Perbedaan peneliti terletak dari kajian keagamaannya,
peneliti fokus pada ngaji filsafat yang disampaikan oleh seorang tokoh
filsafat dengan meggunakan teori tindakan sosial Max Weber, berbeda
dengan Panji yang terfokus pada kegiatan mujahadah dan dzikir dengan

menggunakan teori motif sosial.

Ratna Pitriani dalam penelitian skripsi membahas, ‘“Pengaruh
Dakwah Melalui Pengajian Rutin Di Masjid KH. Ahmad Dahlan Terhadap
Religiusitas ~ Mahasiswa-Mahasiswi Universitas ~ Muhammadiyah
Yogyakarta tahun 2018”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui metode
dakwah yang digunakan oleh Lembaga Takmir di Masjid KH. Ahmad
Dahlan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta serta mendeskripsikan
pengaruh dakwah di Masjid KH. Ahmad Dahlan terhadap para mahasiswa

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengajian rutin di Masjid
KH. Ahmad Dahlan memiliki pengaruh dan manfaat bagi civitas akademik
khususnya para mahasiswa. Hal ini dapat dilihat pada beberapa indikator
keberhasilan dari kegiatan pengajian yang dilakukan, yakni terjadinya
beberapa peningkatan religiusitas terhadap para mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta baik dalam urusan ibadah maupun ahlag.’

Persamaan dengan peneliti terletak dari objek yang diteliti mengenai

’ Ratna Pitriani, “Pengaruh Dakwah Melalui Pengajian Rutin Di Masjid KH. Ahmad
Dahlan Terhadap Religiusitas Mahasiswa-Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
tahun 2018, (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Yogykarta, 2018).
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kajian keagamaan. Perbedaan dengan peneliti terletak dari subjek yang
diambil serta pengaruhnya, peneliti mengambil subjek jamaah di Masjid,
sedangkan Ratna mengambil subjek pada mahasiswa. Pengaruh peneliti
fokus terhadap faktor-faktor yang membentuk tindakan sosial keagamaan
serta bentuk-bentuk tindakan sosial, sedangkan Ratna terfokus oleh
pengaruh yang didapat dari kajian keagamaan terhadap religiusitas

mahasiswa.

M. Zaki Abdillah dalam penelitian jurnal membahas, “Pengaruh
Dakwah Jamaah Tabligh Terhadap Pembangunan Masyarakat Muslim di
Lombok Sejak Tahun 2011-2016”. Penelitian yang memaparkan mengenai
jamaah tabligh sebagai salah satu gerakan dakwah dalam Islam yang
berasal dari India. Kehadiran gerakan ini melahirkan fenomena baru dalam
kehidupan sebagian masyarakat Islam di Lombok. Gerakan ini telah
berhasil menanamkan pengaruhnya tidak hanya kepada golongan kelas
bawah, tapi juga golongan elit dari kalangan pejabat dan pengusaha.
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data adalah dokumentasi,

observasi, dan wawancara yang melibatkan 21 responden.

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa gerakan jamaah Tabligh
memberi pengaruh yang cukup besar pembangunan masyarakat Muslim di
Pulai Lombok. Dari segi politik, gerakan ini telah berhasil menanamkan
pengaruhnya terhadap para pejabat sehingga ada beberapa kebijakan yang
dilakukan oleh para pejabat bersumber dari doktrin gerakan jamaah

Tabligh. Dari segi ekonomi pula, gerakan ini telah berhasil mengurangkan
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gaya hidup hedonisme di kalangan pengikutnya. Sedangkan dari segi
sosial, gerakan ini memainkan peranan penting terhadap hidupnya suasana
ibadah di masjid-masjid. Namun demikian terdapat juga beberapa hal yang
menjadi perhatian khusus gerakan ini terutama dalam menggunakan hadis-
hadis yang banyak berstatus lemah (dhaif). Dari penelitian peneliti
persamaannya terletak dalam kajian agama yang memiliki pengikut serta
adanya melalui kegiatan agama, sedangkan perbedaan peneliti dengan
Zaki yaitu tidak melihat sisi ekonomi serta politik, tetapi hanya difokuskan
pada faktor-faktor yang membentuk tindakan sosial serta bentuk-bentuk

tindakan sosial para santri ngaji filsafat.

Penelitian-penelitian yang sudah dijelaskan tersebut terdapat
beberapa hal yang belum membahas penelitian secara umum dari peneliti
sebelumnya. Perbedaannya terletak dari tema kajian keagamaan yang
diangkat di beberapa Masjid hanya terfokus pada kajian agama pada
umumnya. Hal itu yang membuat menarik dari penelitian ini ialah kajian
agama yang diteliti fokus pada kajian filsafat yang belum banyak
diselenggarakan di setiap Masjid. Secara umum filsafat dipandang sebagai
ilmu yang rumit dan susah dipahami oleh masyarakat. Penulis terdorong
ingin mengatahui faktor yang membentuk tindakan sosial keagmaan serta
bentuk-bentuk tindakan sosial santri mengikuti ngaji filsafat di Masjid

Jendral Sudirman Yogyakarta.
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E. Kerangka Teori

Tema penelitian tentang tindakan sosial santri ngaji filsafat Masjid
Jendral Sudirman dapat dipahami dengan kerangka konseptual dari teori
Max Weber. Tindakan adalah produk dari suatu keputusan untuk
bertindak, sebagai hasil dari pikiran.® Weber menjelaskan bahwa manusia
melakukan sesuatu bertujuan untuk mencapai apa yang diinginkan.
Tindakan tersebut mengarah pada memilih sasaran, memperhitungkan
keadaan, kemudian aplikasi menjadi tindakan.’ Pada dasarnya manusia
bertindak hasil dari keputusan untuk bertindak. Hasil tersebut didapatkan
manusia melalui pikirannya. Manusia dalam kehidupan memilih di antara
banyak pilihan, sehingga tindakan individu merupakan tindakan disengaja.
Tindakan tersebut sebagai bentuk manusia untuk mencapai apa yang
dikehendaki.*® Tercapainya tindakan seseorang akan dilalui melalui faktor-
faktor yang membentuk tindakan individu tersebut, melalui kondisi-
kondisi sosial, kesadaran sosial serta kondisi pikiran dan emosional.
Sehingga tindakan menekankan yang dilakukan seseorang hasil dari
interpretasi dengan lingkungan sekitar.

Tindakan yang dikaji oleh Weber adalah tindakan sosial. Tindakan
yang berhubungan dan diorentasikan kepada perilaku orang lain. Tindakan

memiliki makna subjektif bagi aktor yang melakukannya, meskipun tidak

8 Pip Jones, dkk, PENGANTAR TEORI-TEORI SOSIAL, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2016), him. 25.

% Pip Jones, dkk, PENGANTAR TEORI-TEORI SOSIAL, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2016), him. 117.

19pip Jones dan dkk, PENGANTAR TEORI-TEORI SOSIAL, (Yogyakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2016), him. 25-26.
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bisa membayangkan bahwa tindakan sosial itu selalu diimajinasikan
sebagai perbuatan aktif. Bagi Weber tidak melakukan intervensi pada
sesuatu keadaan sosial tertentu itu sudah dapat dianggap melakukan

tindakan.*

Weber terhadap pemikiran tentang tindakan sosial membantu
memperbaiki pemahaman individu tentang watak dan kemampuan-
kemampuan aktor sosial dalam bertindak di lingkungan eksternalnya.
Tindakan sosial merupakan tindakan individu yang sepanjang tindakannya
mempunyai makna bagi orang lain. Sumbangan Weber dalam

membedakan bentuk tindakan sosial terbagi empat, yaitu:'?
1. Tindakan Rasional Nilai

Tindakan ini dilakukan untuk alasan-alasan dan tujuan-tujuan
yang ada kaitannya dengan nilai-nilai yang diyakini secara personal
tanpa memperhitungkan orientasi tertentu yang ada kaitannya dengan
berhasil atau gagalnya tindakan tersebut.®* Tiindakan rasional nilai
peneliti mengoperasionalkan dari proses wawancara dengan narasumber

melalui nilai-nilai keyakinan pada agama.

“Muhammad Supraja, “Alfred Schutz: Rekontruksi Teori Tindakan Max Weber”, Jurnal
Pemikiran Sosiologi Agama, Volume 1 No.2, November 2012, him. 87.

2Bryan S. Turner, Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern. (Yogyakarta:
PUSTAKA PELAJAR, 2012), him. 115.

\wawancara dengan AA, Santri Ngaji Filsafat, di Masjid Jendral Sudirman tanggal 18
Desember 2019.
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2. Tindakan Afektif

Tindakan ini ditentukan oleh kondisi-kondisi dan orientasi-
orientasi emosional pelaku. Tindakan afektif sifatnya spontan, tidak
rasional, dan merupakan ekspresi emosional dari individu.* Tindakan
trasidional peneliti mengoperasionalkan melalui psikologis para santri

mengikuti kajian agama.
3. Tindakan Tradisional

Tindakan jenis ini seseorang memperlihatkan perilaku tertentu
karena kebiasaan-kebiasaan yang sudah mengakar secara turun-
temurun. Tindakan tradisional peneliti mengoperasionalkan melalui
wawancara dengan narasumber mellaui kegiatan-kegiatan agama yang

dilakukan oleh individu.

4. Tindakan Rasionalitas Instrumental
Tindakan sosial yang dilakukan seseorang didasarkan atas
pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan serta
ketersediaan alat yang dipergunakan untuk mencapai yang dihendaki.™
Tindakan ini peneliti mengoperasionalkan dari hasil wawancara dengan
narasumber dari tujuan yang ingin dicapai oleh ihak individu untuk

memngikuti serangkaian kajian agama.

¥George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik SampaiPerkembangan Terakhir
Postmodern. (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2014), him. 216.

1> George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik SampaiPerkembangan Terakhir
Postmodern. (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2014), him. 216.
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Tindakan sosial menurut Weber dianggap sebagai bentuk
tindakan sosial yang manakala ditujukan untuk orang lain serta
memiliki makna dalam setiap tindakannya. Max Weber dalam
memperkenalkan konsep pendekatan verstehen untuk memahami
tindakan seseorang, berasumsi bahwa seseorang dalam bertindak tidak
hanya sekedar melaksanakannya tetapi juga menempatkan diri dalam
lingkungan berfikir dan perilaku orang lain.'® Tindakan sebagai
perilaku yang berdampak pada yang lain, akan mempertimbangkan
hasil setiap perilakunya. Jadi satu tindakan yang dilakukan oleh setiap
individu maupun kelompok terdapat orientasi atau motif dan tujuan
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, dengan melakakukan pemetaan
teori tindakan sosial menjadi empat tindakan ini, bisa memahami motif
dan tujuan dari masing-masing pelaku yang mengikuti ngaji filsafat

tersebut.’

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan seseorang peneliti

untuk mengumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisis fakta-fakta yang

16 |.B Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma. (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Grup, 2012), him. 83.

Y Ahmad Andi Alfiyan, “FENOMENA TRADISI TEDHAK SITI DARI ANALISIS
TINDAKAN SOSIAL DAN PERUBAHAN SOSIAL MAX WEBER (Studi Kasus di Desa Pepe
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo)”, Skripsi diajukan pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Uiniversitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018.
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ada di tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dalam
pengetahuan. Hal ini dilakukan untuk menemukan kebenaran.*®

1. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi akan digunakan untuk
melihat fenomena-fenomena sosial yang ada di masyarakat yang
dianalisis menggunakan teori. Penelitian ini memaparkan suatu
pemahaman informasi dari individu atau kelompok berdasarkan pada
kenyataan (realita) yang ada dilapangan ketika penelitian dilakukan.
Metode yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif : ucapan atau tulisan dan
perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.
Metode peneliti menggambarkan fakta yang didapat di lapangan dalam
sebuah narasi, kemudian narasi dianalisis dengan kerangka teori.'®
Penelitian lapangan yang peneliti ambil terletak di Masjid Jendral
Sudirman Yogyakarta yang terletak di Jalan Rajawali no. 10
Yogyakarta. Fokus peneliti pada santri ngaji filsafat yang disampaikan
olen pengampu Fahrudin Faiz. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada

malam kamis dimulai pukul 08.00 hingga 10.00 malam.

18 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia, 1987), him.
13.

9'M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014, him. 25.
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2. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh,
kemudian sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui dua

sumber, yakni data primer dan sekunder :

a. Data primer diperoleh dari dua belas santri ngaji filsafat, dua
pengelola, serta 1 pengampu ngaji filsafat Masjid Sudirman
Yogyakarta dengan menggunakan metode observasi dan wawancara.

b. Data sekunder diperoleh melaui media sosial, litelatur kepustakaan,

jurnal serta dokumen-dokumen yang ada.

3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

antara lain :

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui
pengamatan langsung dan pencatatan dengan sistematis yang
diselidiki secara langsung maupun tidak langsung. Adapun dalam
penelitian peneliti menggunakan observasi partisipan, yakni peneliti
terlibat secara langsung mengikuti kajian ngaji filsafat Fahrudin Faiz
di Masjid Sudirman Yogyakarta serta mengikuti beberapa media

sosial mengenai Fahrudin Faiz seperti hashtag di instagram serta
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youtobe. Waktu pelaksanaan mengikuti kajian yaitu pada tanggal 13

November 2019 sampai pada 15 Januari 2020.

Proses observasi peneliti mengamati santri ngaji filsafat,
pengelola Masjid Jendral Sudirman serta Pengampu ngaji filsafat,

melalui :

1. Tindakan santri, pengelola, serta pengampu saat pelaksanaan
ngaji filsafat.

2. Ekpresi santri, pengelola, serta pengampu saat wawancara
bersama penelitian.

b. Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data melalui
proses dialog antara pewawancara dengan informan.* Wawancara
merupakan salah satu cara dalam mengumpulkan data penelitian
yang memiliki kegunaan sebagai penguat data penelitian dan
bertujuan untuk menggali lebih dalam terkait masalah penelitian
yang diangkat. Fokus pembahasan peneliti terkait dengan santri ngaji
filsafat meliputi faktor yang membentuk dalam proses tindakan
sosial, mengklasifikasikkan faktor-faktor yang membentuk tindakan
sosial serta mengenai bentuk-bentuk tindakan sosial santri ngaji
filsafat yang disampaikan oleh Fahruddin Faiz. Pelaksanaan

wawancara dengan responden dilaksanakan pada tanggal 18

2 sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas UGM,
1980), him. 126.
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Desember 2019 hingga 15 Januari 2020. Adapun yang menjadi

responden dalam penelitian ini yaitu:

1. Sebelas santri ngaji filsafat Masjid Jendral Sudirman.
2. Dua pengelola ngaji filsafat Masjid Jendral Sudirman.
3. Satu pengampu ngaji filsafat yaitu Fahrudin Faiz.

¢. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, elektronik maupun gambar-gambar yang tidak
dihasilkan dari wawancara dan observasi.* Dokumentasi dalam

penelitian ini, yakni:

1. Foto hasil wawancara dengan pengampu, pengurus serta santri
ngaji filsafat.

2. Foto dokumentasi di media sosial, seperti channel youtube dan
instagram.

3. Foto dokumentasi kegiatan ngaji filsafat atau arsip-arsip yang bisa

digunakan dalam memperkuat penelitian.

4. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mendeskripsikan, menguraikan

dan memberikan perkiraan terkait dengan penelitian yang dilakukan.

2! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakaraya, 2006), him. 221.
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Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan dengan
menggunakan model analisis deskriptif. Analisis dapat diuraikan

menjadi tiga tahapan yaitu reduksi, penyajian data, dan kesimpulan.?

a. Reduksi ialah proses pemilihan dan pemilahan data yang telah
diperoleh secara umum untuk dapat dikerucutkan lagi ke dalam data
yang lebih khusus sehingga mudah dikaji.

b. Penyajian data yaitu pemaparan beberapa deskripsi mengenai data
yang diperoleh dari lapangan.

c. Kesimpulan yaitu penyederhanaan dari inti data dan informasi yang
telah diperoleh di lapangan dengan melakukan veritifikasi terlebih
dahulu supaya data yang telah dianalisis menjadi data yang benar-

benar sesuai.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi terbagi ke dalam lima bab, dalam setiap bab
terdiri dari sub bab dan masing-masing sub bab membahas permasalahan
sendiri namun tetap memiliki korelasi antar bab, dalam konteks ini
sistematika pembahasan ini diantaranya :

Bab 1, berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara
keseluruhan sehingga dalam bab ini diperoleh gambaran umum tentang
pembahasan proposal. Rangkaian dalam bab ini terdiri dari latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan

22Agus Salim, Teori Pradigma Peneliti Sosial, (Jakarta: Tiara Wacana, 2016), him. 22-23.
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pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan, dan
daftar pustaka. Bab pertama di harapkan mampu memberikan gambaran
mengenai Tindakan Sosial Santri Ngaji Filsafat Masjid Jendral Sudirman
Yogyakarta.

Bab II, berisi tentang gambaran umum yakni tentang Masjid
Sudirman Yogyakarta mencakup letak geografis, sejarah Masjid Jendral
Sudirman, awal gerakan sosial keagamaan, strategi kebudayaan Masjid
Jendral Sudirman, struktur kepengurusan takmir harian, kegiatan-kegiatan
pelaksanaan kajian, mengenai ngaji filsafat, para santri serta profil
Fahrudin Faiz serta pedoman bab-bab selanjutnya, mengingat fokus kajian
dalam penelitian ini adalah Tindakan Sosial Santri Ngaji Filsafat Masjid
Jendral Sudirman.

Bab Il1l, membahas tentang bagaimana faktor-faktor yang
membentuk tindakan sosial keagamaan santri ngaji filsafat Masjid
Sudirman Yogyakarta. Bab ini membahas tentang faktor-faktor yang
membentuk tindakan sosial keagamaan santri ngaji filsafat, sehingga
dalam bab ini ada point-point yang akan dibahas meliputi kondisi sosial,
kesadaran sosial serta kondisi pikiran dan emosional santri dalam proses
mengikuti ngaji filsafat. Bab ini merupakan poin penting dalam penelitian
ini sebab dalam bab ini berisi hasil dari penelitian, sehingga dapat
mengantarkan pemahaman pada bab selanjutnya.

Bab 1V, membahas tentang bentuk-bentuk tindakan sosial dengan

menggunakan teori Max Weber untuk menganalisis tindakan santri ngaji
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filsafat di Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta. Bab ini peneliti akan
meklasifikasikan tindakan santri ngaji filsafat, yang terdiri dari empat
bentuk tindakan sosial yaitu tindakan rasional nilai , tindakan afektif,
tindakan tradisional serta tindakan rasionalitas instrumental. Bab ini
adalah bab terakhir pembahasan pada penelitian ini, sebelum masuk pada
simpulan.

Bab V, ialah bab penutup dan saran. Bab ini akan ditulis tentang
kesimpulan yang merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam rumusan masalah. Selain itu, dalam bab terakhir ini juga
akan berisi saran-saran guna menyempurnakan karya-karya tulis dan

penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bagian kesimpulan ditulis hasil penelitian yang didapatkan
dilapangan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan
dalam bab pertama. Penjabaran telah dilakukan dalam bab-bab

sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan rumusan masalah yang pertama mengenai faktor-
faktor yang membentuk tindakan sosial keagamaan santri ngaji filsafat
Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta. Peneliti menemukan beberapa
data. Pertama, melalui kondisi-kondisi sosial santri ngaji filsafat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang berasal dari lingkungan
kampus para santri dan melalui media sosial yang dipengaruhi dari
penggalan video satu menit di instagram atau youtube. Kedua, melalui
kesadaran sosial yang dipengaruhi oleh pengampu Fahrudin Faiz serta
tema kajian yang diangkat dalam ngaji filsafat. Ketiga, melalui kondisi
pikiran dan emosional, peneliti menemukan tiga kondisi yaitu faktor
kajian baru dalam kajian agama, mengisi waktu luang diluar kampus
serta santri ngaji filsafat juga dipengaruhi oleh faktor ketenangan batin

dalam proses mengikuti ngaji filsafat.

2. Berkaitan dengan rumusan masalah yang kedua mengenai tindakan

sosial santri ngaji filsafat. Peneliti menemukan beberapa data. Pertama,
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tindakan yang berhubungan dengan nilai dalam tindakan santri
mengikuti ngaji filsafat berkaitan dengan keyakinan Tuhan dan
pengalaman spiritual. Santri ngaji filsafat yang melakukan tindakan atas
pengaruh keyakinan Tuhan, memiliki pemahaman bahwa melalui ngaji
filsafat seseorang dapat meningkatkan kepercayaan kepada Tuhan.
Santri ngaji filsafat juga dapat terpengaruh dari pengalaman spiritual
yang sempat dialaminya, seperti menemukan spirit baru dalam
beragama. Kedua, santri ngaji filsafat melakukan tindakan yang bersifat
turun-temurun sebagai usaha santri dalam menjaga kebiasaan mengikuti
kajian agama serta latar belakang pendidikan yang sudah mengenal
kajian filsafat. Ketiga, tindakan yang didominasi oleh persasaan, santri
mengikuti ngaji filsafat dipengaruhi dari ekspresi emosional individu
melalui pengampu. Pengampu memiliki ciri khas membawakan filsafat
secara ringan dan sederhana, sehingga mudah dipahami oleh para santri.
Keempat, tindakan yang dilakukan secara sadar berkaitan dengan tujuan
para santri untuk mengenal serta memahami kajian filsafat dengan
mudah. Jadi dapat disimpulkan bentuk tindakan sosial yang paling
dominan santri dalam mengikuti ngaji filsafat adalah tindakan afektif

dan tindakan rasionalitas instrumental.
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B. Saran

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap tindakan
sosial santri ngaji filsafat, maka dalam upaya pengembangan danpenelitian
di bidang kajian ini selanjutnya, kiranya penulis perlu mengemukakan

saran sebagai berikut:

1. Perlunya penelitian yang komperhensif dan kajian lebih lanjut tentang
tindakan sosial santri guna mengembangkan kajian keilmuan di
bidang sosiologi agama.

2. Bagi peneliti lain melakukan penelitian terhadap santri yang dapat
dijadikan pembanding dalam perkembangan kajian sosial.

3. Bagi peneliti lain melakukan penelitian terhadap faktor yang
membentuk tindakan sosial dan bentuk-bentuk tindakan sosial para

santri agar mengetahui perkembangan kajian agama.

Demikian beberapa saran yang dapat penulis sampaikan atas tindakan

sosial santri ngaji filsafat Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta.
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